
 
 

SKRIPSI 
 

 

ANALISA KELAYAKAN FINANSIAL PEREMAJAAN SAWIT 

DENGAN SKEMA TABUNGAN PETANI  

DI KUD MUKTI JAYA FKMK MANUNGGAL  

KABUPATEN MUSI BANYUASIN 
 

FINANCIAL FEASIBILITY ANALYSIS OF PALM OIL 

REJUVENATION WITH FARMERS SAVING IN MUKTI 

JAYA VILLAGE COOPERATION FKMK MANUNGGAL 

MUSI BANYUASIN DISTRICT 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Akhmad Navis Prastiawan 

05011281823043 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS  

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022



 
 

SUMMARY  

 

AKHMAD NAVIS PRASTIAWAN, Financial Feasibility Analysis Of Palm Oil 

Rejuvenation With Farmers Saving In Mukti Jaya Village Cooperation FKMK 

Manunggal Musi Banyuasin District (Guided by MARYADI ). 

 

The purpose of this study was (1) to analyze the level of financial feasibility 

of smallholder palm oil rejuvenation by KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal, Musi 

Banyuasin Regency. (2) Analyzing the sensitivity level of the financial feasibility 

of smallholder oil palm rejuvenation by KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal, Musi 

Banyuasin Regency to the decrease in the amount of production and selling price 

of fresh fruit bunches. (3) Calculate the amount of savings that must be set aside by 

farmers to carry out smallholder oil palm rejuvenation efforts by KUD Mukti Jaya 

FKMK Manunggal, Musi Banyuasin Regency. This research was conducted at 

KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal Bumi Kencana Village, Musi Banyuasin 

Regency in December 2021. The research method used was a survey method and a 

simple random sampling method. The data used are primary and secondary data. 

The results of this study were (1) The smallholder oil palm rejuvenation business at 

KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal met the financial feasibility criteria, namely 

NPV of Rp. 320,315,887, IRR 40%, Net B/C of 10.83 and Payback Period of 5.7 

years. which means the business is feasible to run and provides financial benefits. 

(2) The results of the sensitivity analysis show that there is a change in the value of 

the financial feasibility criteria from feasible to unfeasible when there is a decrease 

in production and selling prices of 65.6% with the value of the NPV financial 

feasibility criterion of 0, IRR of 9% where the value is the same as the value of the 

discount rate is set, Net B/C is worth 1, which means that every Rp. 1 invested will 

only provide a profit of Rp. 1 and a payback period of 12.8 years. (3) The amount 

of savings that must be set aside by farmers to carry out rejuvenation of oil palm 

plantations at KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal in the next period with a savings 

scheme and BPDPKS fund assistance amounting to Rp. 128,503/Ha/Month. And 

with the savings scheme without the assistance of BPDPKS funds, it is Rp. 

224,161/Ha/Month. During the economic period of 22 years starting from the 4th -

25th year.  
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RINGKASAN 

 

AKHMAD NAVIS PRASTIAWAN, Analisis Kelayakan Finansial Peremajaan 

Sawit Dengan Skema Tabungan Petani Di KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal 

Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh MARYADI) 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis tingkat kelayakan 

finansial usaha peremajaan sawit rakyat oleh KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal 

Kabupaten Musi Banyuasin. (2) Menganalisis tingkat sensitivitas kelayakan 

finansial usaha peremajaan sawit rakyat oleh KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal 

Kabupaten Musi Banyuasin terhadap penurunan jumlah produksi dan harga jual 

tandan buah segar. (3) Menghitung berapa jumlah tabungan yang harus disisihkan 

petani untuk melakukan usaha peremajaan sawit rakyat oleh KUD Mukti Jaya 

FKMK Manunggal Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini dilakukan di KUD 

Mukti Jaya FKMK Manunggal Desa Bumi Kencana Kabupaten Musi Banyuasin 

pada bulan Desember 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

survey dan metode penarikan contoh metode sampel acak sederhana. Data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder. Hasil penelitian ini adalah (1) Usaha 

peremajaan sawit rakyat di KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal memenuhi kriteria 

kelayakan finansial yaitu NPV sebesar Rp 320.315.887, IRR 40 %, Net B/C sebesar 

10,83 dan Payback Period selama 5,7 Tahun. yang berarti usaha tersebut layak 

untuk dijalankan dan memberikan keuntungan secara finansial. (2) Hasil analisa 

sensitivitas menunjukan bahwa terjadi perubahan nilai kriteria kelayakan finansial 

dari layak menjadi tidak layak ketika terjadi penurunan produksi dan harga jual 

sebesar 65,6 % dengan nilai kriteria kelayakan finansial NPV bernilai 0, IRR 

sebesar 9% dimana nilai tersebut sama dengan nilai discount rate yang ditetapkan, 

Net B/C bernilai 1 yang berarti setiap Rp 1 yang di investasikan hanya memberikan 

keuntungan sebesar Rp 1 dan payback periode selama 12,8 tahun (3) Jumlah 

tabungan yang harus disisihkan petani untuk melakukan peremajaan kebun sawit di 

KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal pada periode selanjutnya dengan skema 

tabungan dan bantuan dana BPDPKS adalah sebesar Rp 128.503/Ha/Bulan. Dan 

dengan skema tabungan tanpa bantuan dana BPDPKS adalah sebesar Rp 

224.161/Ha/Bulan. Selama periode ekonomis yaitu 22 tahun dimulai dari tahun ke 

4 -25. 

 

Kata Kunci: kelayakan finansial, peremajaan sawit, tabungan petani, koperasi unit desa 
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Abstract 

 

The purpose of this study was (1) to analyze the level of financial feasibility of 

smallholder palm oil rejuvenation by KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal, Musi 

Banyuasin Regency. (2) Analyzing the sensitivity level of the financial feasibility of 

smallholder oil palm rejuvenation by KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal, Musi 

Banyuasin Regency to the decrease in the amount of production and selling price of fresh 

fruit bunches. (3) Calculate the amount of savings that must be set aside by farmers to carry 

out smallholder oil palm rejuvenation efforts by KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal, Musi 

Banyuasin Regency. This research was conducted at KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal 

Bumi Kencana Village, Musi Banyuasin Regency in December 2021. The research method 

used was a survey method and a simple random sampling method. The data used are 

primary and secondary data. The results of this study were (1) The smallholder oil palm 

rejuvenation business at KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal met the financial feasibility 

criteria, namely NPV of Rp. 320,315,887, IRR 40%, Net B/C of 10.83 and Payback Period 

of 5.7 years. which means the business is feasible to run and provides financial benefits. 

(2) The results of the sensitivity analysis show that there is a change in the value of the 

financial feasibility criteria from feasible to unfeasible when there is a decrease in 

production and selling prices of 65.6% with the value of the NPV financial  

                                                           
1 Mahasiswa 
2 Dosen Pembimbing 
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BAB 1  

PENDAHULUAN   

 

1.1. Latar Belakang  

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tanaman tahunan 

dari keluarga tanaman palem paleman yang hidup diwilayah tropis Tanaman kelapa 

sawit berasal dari Negara Afrika Barat. Tanaman ini dapat tumbuh subur di Papua 

Nugini, Thailand, Malaysia dan Indonesia.  Tanaman kelapa sawit memiliki peran 

yang  sangat penting bagi pembangunan nasional karena menjadi salah satu 

penyumbang devisa negara dan mampu menyerap lapangan tenaga kerja dalam 

jumlah besar. Dalam perekonomian Indonesia, industri minyak sawit memiliki 

peran strategis, antara lain sebagai penyumbang devisa terbesar negara, lokomotif 

perekonomian nasional, pendorong sektor ekonomi kerakyatan, penyerapan tenaga 

kerja dan kedaulatan energi. Perkebunan kelapa sawit Indonesia berkembang cepat 

serta mencerminkan adanya revolusi perkebunan sawit. Dari 34 provinsi di 

Indonesia perkebunan kelapa sawit Indonesia berkembang di 22 provinsi. Dengan 

sentra perkebunan kelapa sawit terbesar berada di pulau Kalimantan dan pulau 

Sumatera. Sekitar 90% perkebunan kelapa sawit di Indonesia berada di kedua pulau 

sawit tersebut, dan kedua pulau itu menghasilkan 95% produksi minyak sawit 

mentah atau crude palm oil/CPO (Purba, 2018)  

Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki potensi perkebunan kelapa sawit yang cukup besar. Bahkan, pada tahun 

2019 Provinsi Sumatera Selatan menempati urutan ke lima sebagai penghasil sawit 

terbesar di Indonesia. Dengan produksi total sebanyak 3.826.784 ton tandan buah 

segar yang dihasilkan pada 2019. Produksi ini diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan tandan buah segar yang terus meningkat mengingat saat ini minyak 

kelapa sawit dapat diolah menjadi sumber energi alternatif yaitu biodiesel. 

Perkebunan sawit di Sumatera Selatan tersebar di seluruh kabupaten dan menjadi 

produk unggulan bagi beberapa kabupaten seperti kabupaten Muara Enim, Musi 

Rawas Utara, Ogan Komering Ilir, Ogan Komering Ulu dan Musi Banyuasin. 

Berikut adalah tabel yang menunjukan produksi sawit di Sumatera Selatan 

dalam kurun waktu 2018-2020. 
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Tabel 1.1 Produksi Kelapa Sawit di Sumatera Selatan  

Kabupaten 2018 (Ton) 2019 (Ton) 2020 (Ton) 

Ogan Komering Ulu 115.828 113.200 113.592 

Ogan Komering Ilir 737.305 543.452 412.720 

Muara Enim 267.048 221.994 222.054 

Lahat 188.525 165.105 165.105 

Musi Rawas 513.780 418.345 419.051 

Musi Banyuasin 1 694.823 1 263.030 939.384 

Banyuasin 610.572 563.702 568.893 

Empat Lawang 37.094 27.044 6.538 

Pali 119.111 118.751 118.751 

Ogan Komering Ulu Selatan 276 138 158 

Ogan Komering Ulu Timur 89.965 79.078 50.893 

Ogan Ilir 35.771 28.948 28.948 

Musi Rawas Utara 319.593 281.873 283.606 

Palembang 548 274 274 

Prabumulih 3.184 1.592 1.592 

Pagar Alam - - 30 

Lubuk Linggau 516 258 287 

Sumatera Selatan  4.733.939 3.826.784 3.331.876 

Sumber: Sumatera Selatan Dalam Angka 2020. 

 

Berdasarkan tabel diatas, Kabupaten Musi Banyuasin merupakan daerah 

penghasil kelapa sawit terbesar di Sumatera Selatan pada tahun 2020 dengan jumlah 

produksi TBS sebanyak 939.384 ton. Yang dihasilkan dengan tiga jenis pola 

perkebunan yaitu perkebunan rakyat, petani plasma dan perusahaan inti. Meskipun 

masih menduduki peringkat lima penghasil kelapa sawit terbesar di di Indonesia 

Pada tahun 2019 terlihat bahwa provinsi Sumatera Selatan mengalami penurunan 

produksi sawit. Hal tersebut disebabkan oleh tanaman sawit dibeberapa perkebunan 

sudah berusia tua dan produktifitasnya mulai menurun oleh karena nya diperlukan 

peremajaan sawit. 

Untuk membantu petani kelapa sawit rakyat memperbaharui perkebunan kelapa 

sawit milik mereka dengan kelapa sawit yang lebih berkelanjutan dan berkualitas, serta 

mengurangi risiko pembukaan lahan ilegal. Pemerintah melalui BPDPKS 

mengeluarkan suatu program yaitu peremajaan sawit rakyat (PSR). Melalui Program 

ini diharapkan produktivitas lahan milik petani rakyat dapat ditingkatkan tanpa 

harus membuka lahan baru yang dapat menggangu ekosistem hutan.  PSR 
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dijalankan dengan memenuhi empat unsur, yakni Legal, Sertifikasi Indonesia 

Sustainable Palm Oil (ISPO),  Prinsip Berkelanjutan dan Produktif. Untuk  

memenuhi unsur legal petani rakyat yang bergabung dalam program ini harus 

memiliki legalitas tanah yang sah. Unsur sertifikasi ISPO bertujuan untuk 

memastikan prinsip keberlanjutan dalam program ini, yakni petani peserta program 

dibantu untuk mendapatkan sertifikasi Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO) pada 

panen pertama. Prinsip sustainabilitas yang dimaksud adalah program dijalankan 

berdasarkan prinsip-prinsip keberlanjutan yang meliputi konservasi, lingkungan,  

tanah, dan lembaga. Dan terakhir unsur produktif dalam program ini adalah untuk 

meningkatkan standar produktivitas hingga 10 ton tandan buah segar/ha/tahun. 

(BPDPKS, 2019) 

Pelaksanaan peremajaan kebun kelapa sawit rakyat ini dilakukan secara 

bertahap di seluruh provinsi penghasil kelapa sawit di Indonesia. Dalam program 

ini BPDPKS memberikan bantuan dana kepada petani rakyat peserta PSR sebesar 

Rp 25 juta- Rp30 juta per ha. Dalam pelaksanaanya terdapat tiga model skema 

pembiayaan yang dapat diterapkan berdasarkan kemampuan petani. Skema pertama 

yaitu kebutuhan biaya dipenuhi dari dana bantuan BPDPKS sebesar Rp 25 juta- 

Rp30 juta per ha ditambah dengan dana tabungan milik petani. Skema kedua, 

kebutuhan dana pembiayaan dipenuhi dari dua sumber, yaitu dengan memanfaatkan 

dana bantuan BPDPKS ditambah dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) dari petani. 

Dan Skema ketiga yaitu dana pembiayaan diperoleh dari tiga sumber yakni bantuan 

BPDPKS, tabungan petani, dan KUR. (BPDPKS 2020) 

Salah satu syarat pengajuan program peremajaan sawit rakyat adalah petani 

harus tergabung kedalam koperasi atau kelembagaan sejenis. Salah satu koperasi 

yang telah mengajukan program peremajaan sawit rakyat adalah Koperasi Unit 

Desa Mukti Jaya yang terletak di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin Sumatera Selatan. Bidang usaha yang dijalankan Oleh KUD Mukti Jaya 

meliputi unit simpan pinjam, penjualan pupuk dan perkebunan kelapa sawit. Pada 

tahun 2017 melakukan penanaman ulang Sawit Rakyat.  Luas lahan ± 3400 Ha yang 

terbagi ke dalam 6 wilayah yaitu, Desa Mulyorejo B4, Desa Cinta damai C1, Desa 

Berlian Makmur C2, Desa Bukit Jaya C3, Desa Bumi Kencana C4 dan DesaPanca 

Tunggal C5. Dalam membangun perkebunan biaya dibantu oleh pemerintah yaitu 
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Dana BPDPKS (Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit). ). KUD Mukti 

Jaya juga dipilih oleh pemerintah sebagai salah satu KUD yang pertama kali 

melakukan peremajaan sawit rakyat di Indonesia. 

Meskipun menjadi salah satu KUD yang pertama kali melakukan peremajaan 

kebun sawit penulis merasa perlu dilakukan analisis kelayakan finansial dari 

program peremajaan sawit rakyat khususnya dengan skema pembiayaan dengan 

tabungan petani mengingat dalam tahun tahun kedepan pemerintah belum tentu 

akan tetap melaksanakan program bantuan pembiayaan peremajaan kebun sawit 

rakyat. Dan juga setiap afdeling memiliki karakteristik tersendiri mulai dari kontur 

tanah, tingkat kesuburan, dan luas wilayah. Afdeling C4/FKMK Manunggal adalah 

salah satu dari wilayah perkebunan kelapa sawit yang dikelola oleh KUD Mukti 

Jaya. FKMK Manunggal terletak di Desa Bumi Kencana Kecamatan sungai lilin 

dengan jumlah petani sawit sebanyak 170 petani. Berada pada ketinggian 30m 

diatas permukaan laut dengan kemiringan lereng 40% dan jenis tanah  sebagian 

besar dibentuk oleh batuan sedimen dan aluvium yang terdiri dari lumpur, lempung, 

pasir dan kerikil.  

Dari uraian diatas peneliti tertarik melakukan penelitian tentang Analisis 

kelayakan finansial peremajaan sawit rakyat dengan skema tabungan petani  di 

koperasi unit desa Mukti Jaya FKMK Manunggal Kabupaten Musi Banyuasin. 

Analisa yang dilakukan diharapkan dapat menjadi masukan dalam perencanaan 

pembiayaan peremajaan sawit rakyat diperiode selanjutnya khususnya di KUD 

Mukti Jaya FKMK Manunggal maupun di koperasi yang lain.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Adapun rumusan masalah yang akan dibahas peneliti berdasarkan latar 

belakang diatas adalah: 

1. Bagaimana tingkat kelayakan finansial usaha peremajaan sawit rakyat oleh KUD 

Mukti Jaya FKMK Manunggal Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Bagaimana tingkat sensitivitas kelayakan finansial usaha peremajaan sawit 

rakyat oleh KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal Kabupaten Musi Banyuasin. 

Terhadap penurunan jumlah produksi dan harga jual tandan buah segar  

3. Berapa jumlah tabungan yang harus disisihkan petani untuk melakukan usaha 
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peremajaan sawit rakyat oleh KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal Kabupaten 

Musi Banyuasin. 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat kelayakan finansial usaha peremajaan sawit rakyat oleh 

KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Menganalisis tingkat sensitivitas kelayakan finansial usaha peremajaan sawit 

rakyat oleh KUD Mukti Jaya FKMK Manunggal Kabupaten Musi Banyuasin 

terhadap penurunan jumlah produksi dan harga jual tandan buah segar.  

3. Menghitung berapa jumlah tabungan yang harus disisihkan petani untuk 

melakukan usaha peremajaan sawit rakyat oleh KUD Mukti Jaya FKMK 

Manunggal Kabupaten Musi Banyuasin. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

bagi petani, pengurus KUD Mukti jaya, Pemerintah, Akademisi dan pembaca 

lainnya mengenai analisa kelayakan finansial peremajaan sawit rakyat dengan 

skema tabungan petani. Sebagai sumber informasi, bahan pustaka dan pengetahuan 

bagi pihak pihak yang membutuhkan serta menjadi referensi untuk melakukan 

penelitian selanjutnya  
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